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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. [bookmark: _Hlk98939205][bookmark: _Hlk98939272]Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peredaran narkotika terbagi menjadi dua pertama yaitu faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan penyalahgunaan. Faktor internal tebagi menjadi beberapa yaitu faktor individu, seseorang indvidu labil, kurang baik, dan mudah dipengaruhi orang lain maka lebih mudah terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba. Penyebab dari diri sendiri yaitu ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan kepribadian yang lemah kurangnya percaya diri tidak mampu mengendalikan diri dorongan ingin tahu, ingin mencoba, ingin meniru dorongan ingin berpetualang mengalami tekanan jiwa tidak memikirkan akibatnya dikemudian hari ketidaktahuan akan bahaya narkoba. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang untuk menggunakan narkoba yaitu faktor mengenai lingkungan serta faktor ekonomi.
2. Peran masyarakat dalam memberantas peredaran narkotika di Kepolisian Resor Nias  sangat dibutuhkan dalam rangka membantu aparat penegak hukum untuk mencegah dan memberantas penyalahgunaan peredaran gelap narkotika dan upaya pencegahan oleh kepolisian yang meliputi upaya penanggulangan secara non penal policy yaitu upaya pre-emptif (penyuluhan) dan preventif (pencegahan).  Upaya pre-emtif yang dilakukan adalah dilakukan patroli dialogis sedangkan upaya preventif yang dilakukan adalah dengan melakuka razia-razia di tempat-tempat hiburan malam. Upaya penanggulangan secara penal policy lebih menitikberatkan pada tindakan represif (penindakan secara langsung). Represif (penindakan secara langsung) yang dilakukan oleh pihak Kepolisian adalah guna memberikan efek jera bagi pelaku kejahatan tindak pidana narkotika.   
2. [bookmark: _Hlk98939250]Kendala pemberantasan peredaran narkotika di wilayah hukum Kepolisian Resort Nias adalah disebabkan keterbatasan personil penyidik, keterbatasan anggaran serta kemampuan penyidik dalam proses penyidikan terhadap tindak pidana narkotika. 

B. Saran
1. Sebaiknya dalam melakukan upaya represif, kepolisian lebih mengedepankan treatment dan rehabilitasi terhadap pecandu narkotika dari kalangan mahasiswa sesuai dengan semangat dan tujuan diundangkannya Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yaitu bagi pengguna dan penyalahguna narkotika wajib direhabilitasi.
2. Diharapkan dengan adanya peran Kepolisian dalam menanggulangi tindak pidana narkoba dapat meminalisir peredaran narkotika.
3. Sebaiknya penyelidikan dan penyidikan didukung dalam hal personil, anggaran, dan peningkatan kemampuan penyidik oleh Polda Sumut dengan melakukan penambahan personil, penambahan anggaran, dan meningkatkan kemampuan penyidik.
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